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Pengelompokan Lokasi Pariwisata di Indonesia dengan Menggunakan
Variasi Distance pada Algoritma K-Means

Juni Irsan Farida?!, Andre Hasudungan Lubis?
L2Fakultas Teknik, Universitas Medan Area, Indonesia

Juniirsan19@gmail.com, andrelubis2201@gmail.

Abstrak

Indonesia memiliki kekayaan destinasi wisata yang beragam, namun pemetaan dan pengelompokannya masih
menjadi tantangan dalam pengelolaan sektor pariwisata. Penelitian ini bertujuan untuk mengelompokkan lokasi
wisata di Indonesia dengan menerapkan algoritma K-Means menggunakan tiga variasi metrik jarak, yaitu
Euclidean Distance, Manhattan Distance, dan Canberra Distance. Data penelitian diperoleh dari sumber terbuka,
kemudian melalui tahapan pra-pemrosesan, termasuk normalisasi data. Penentuan jumlah Kklaster optimal
dilakukan menggunakan metode Elbow, sedangkan evaluasi hasil clustering dianalisis dengan Silhouette Score dan
Davies-Bouldin Index. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Manhattan Distance menghasilkan nilai
Silhouette Score tertinggi (0,321463), yang menunjukkan kualitas pengelompokan yang lebih baik dibandingkan
dua metode lainnya. Hasil pengelompokan ini diharapkan dapat memberikan informasi yang lebih komprehensif
bagi pemangku kepentingan dalam mendukung strategi promosi dan pengembangan infrastruktur pariwisata
secara lebih efektif.

Kata Kunci: Pariwisata, Algoritma K-Means, Metrik Jarak, Clustering.

Abstract

Indonesia is home to a diverse range of tourist destinations, yet the classification and mapping of these locations
remain a challenge in tourism management. This study aims to cluster tourist destinations in Indonesia by applying
the K-Means algorithm with three distance metric variations: Euclidean Distance, Manhattan Distance, and Canberra
Distance. The dataset was sourced from public data repositories and underwent preprocessing steps, including data
normalization. The optimal number of clusters was determined using the Elbow Method, while the clustering results
were evaluated using the Silhouette Score and Davies-Bouldin Index. The findings indicate that Manhattan Distance
produced the highest Silhouette Score (0.321463), suggesting superior clustering performance compared to the other
two metrics. The results of this study provide valuable insights for stakeholders in formulating strategic tourism
promotion and infrastructure development efforts.

Keywords: Clustering, Tourism, K-Means Algorithm, Distance Metrics.

I.  PENDAHULUAN

Indonesia, sebagai negara kepulauan terbesar di dunia, memiliki potensi pariwisata yang sangat
beragam, mencakup keindahan alam, kekayaan budaya, serta warisan sejarah yang unik (Damayanti &
Puspitasari, 2024). Sektor pariwisata berperan penting dalam perekonomian nasional dengan kontribusi
signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), penciptaan lapangan kerja, serta perolehan devisa
negara (Aminuddin & Burhanuddin, 2023). Namun, pengelolaan destinasi wisata masih menghadapi
berbagai tantangan, termasuk dalam hal pemetaan dan pengelompokan lokasi wisata yang efektif.

Sistem klasifikasi yang sistematis dan berbasis data sangat diperlukan guna meningkatkan efisiensi
perencanaan strategis, optimalisasi promosi, serta pemerataan pembangunan sektor pariwisata di seluruh
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Indonesia (Ruja et al., 2024). Dalam era digital, pemanfaatan teknologi data mining dan machine learning
menjadi solusi yang potensial untuk mengatasi permasalahan tersebut. Salah satu metode yang umum
digunakan dalam pengelompokan data adalah algoritma K-Means, sebuah teknik clustering yang populer
karena kemampuannya dalam mengelompokkan data ke dalam beberapa klaster berdasarkan kemiripan
karakteristik (Sholekha et al., 2024).Kinerja algoritma ini sangat dipengaruhi oleh pemilihan distance metric
yang digunakan, yang menentukan kedekatan antar data dalam ruang multidimensi. Beberapa distance
metric yang umum digunakan dalam analisis clustering meliputi Euclidean Distance, Manhattan Distance,
dan Cosine Similarity, di mana setiap metode memiliki keunggulan dan keterbatasan masing-masing dalam
menangani jenis data tertentu (Ramdani et al.,, 2025).

Dalam konteks pemetaan destinasi wisata di Indonesia, pemilihan distance metric yang optimal
dapat meningkatkan akurasi pengelompokan, sehingga menghasilkan klaster yang lebih representatif dan
bermanfaat bagi pemangku kepentingan (Aminuddin & Burhanuddin, 2023). Misalnya, Euclidean Distance
lebih sesuai untuk data dengan distribusi yang relatif seragam, sementara Manhattan Distance lebih efektif
dalam menangani data yang mengandung nilai ekstrem atau outlier (Saniah & Edy Victor Haryanto, 2023).
Studi yang dilakukan oleh menunjukkan bahwa variasi dalam pemilihan distance metric dapat
memengaruhi kualitas hasil clustering secara signifikan, khususnya dalam konteks analisis data spasial (Sari
& Indarti, 2023). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan membandingkan
performa berbagai distance metric dalam algoritma K-Means untuk mengelompokkan lokasi pariwisata di
Indonesia. Dengan menerapkan metode clustering yang lebih akurat, diharapkan dapat dihasilkan peta
pariwisata yang lebih terstruktur, sehingga dapat mendukung pengambilan keputusan strategis dalam
pengembangan infrastruktur, penyusunan kebijakan pariwisata, serta optimalisasi promosi destinasi
unggulan (Suraya et al.,, 2023).

Lebih jauh, penelitian ini juga diharapkan memberikan kontribusi dalam pengembangan metode
clustering yang lebih adaptif terhadap karakteristik data spasial dan geografis. Temuan dari penelitian ini
diharapkan tidak hanya bermanfaat bagi industri pariwisata tetapi juga memiliki implikasi luas dalam
berbagai bidang lain, seperti perencanaan kota, manajemen sumber daya alam, dan pengembangan sistem
informasi geografis. Dalam artikel ini, akan dibahas secara komprehensif mengenai implementasi algoritma
K-Means dengan berbagai variasi distance metric serta evaluasi performa masing-masing metode dalam
konteks pengelompokan lokasi pariwisata di Indonesia. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi akademisi, peneliti, serta praktisi dalam mengembangkan solusi berbasis data yang lebih
efektif dan inovatif untuk pengelolaan destinasi wisata secara berkelanjutan.

II. METODE PENELITIAN

A. Algoritma K-means

K-means merupakan salah satu metode pengelompokan data nonhierarki (sekatan) yang berusaha
mempartisi data yang ada ke dalam bentuk dua atau lebih kelompok (Fikri Sallaby et al., 2022). Metode ini
mempartisi data ke dalam kelompok sehingga data berkarakteristik sama dimasukkan ke dalam satu
kelompok yang sama dan data yang berkarakteristik berbeda dikelompokkan kedalam kelompok yang lain
(Sitepu et al., 2024). Adapun tujuan pengelompokkan data ini adalah untuk meminimalkan fungsi objektif
yang diatur dalam proses pengelompokan, yang pada umumnya berusaha meminimalkan variasi di dalam
suatu kelompok dan memaksimalkan variasi antar kelompok (Lubis et al., 2023). Kemudian dihitung jarak
antara setiap data dengan setiap pusat cluster Proses dasar algoritma k-means dapat dilihat di bawah ini :

1. Tentukan jumlah cluster yang ingin dibentuk dan tetapkan pusat cluster K.

2. Menggunakan jarak Euclidean kemudian hitung setiap data ke pusat cluster

|m
d(ik) = ||Z(r:i;'—ck;)f 1)
R

3. Kelompokkan data ke dalam cluster dengan jrak yang paling pendek dengan persamaan
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i

[m
mmzk:—aik = ||Z(C = Cpi )’ (2)
N 4

4. Hitung pusat cluster yang baru menggunakan persamaan
i
Dk Xij

P

Crj (3)

5. Ulangi langkah dua sampai dengan empat sehingga sudah tidak ada lagi data yang berpindah ke
cluster yang lain.

B. Metode ElIbow

Metode Elbow digunakan untuk menentukan jumlah klaster optimal dengan melihat perubahan nilai
inertia atau Within-Cluster Sum of Squares (WCSS) (Fitriyah et al., 2023). Metode Elbow muncul sebagai
salah satu cara untuk mengevaluasi jumlah klaster yang optimal. Metode ini merupakan teknik klasik
dalam evaluasi clustering dengan membentuk titik siku (elbow) pada suatu titik dan membandingkan nilai
atau persentase dari sejumlah yang telah diuji (Winarta & Kurniawan, 2021). Grafik hubungan jumlah
klaster dengan kesalahan yang semakin berkurang menunjukkan nilai pada kombinasi elbow
menggunakan K-Means . Grafik ini akan menurun secara bertahap ketika nilai meningkat hingga akhirnya
stabil. Metode ini menggunakan Sum Squared Error (SSE) untuk menilai jumlah klaster yang muncul
selama pengujian dengan K-Means. Nilai SSE akan semakin menurun seiring bertambahnya jumlah yang
diuji. SSE menggunakan jumlah anggota klaster terhadap pusatnya untuk memvalidasi klaster. Jumlah
klaster yang terbaik adalah saat elbow terbentuk dengan sudut yang lebih besar (Suharti et al, 2022).
Rumus untuk menghitung nilai SSE ditunjukkan dalam persamaan berikut:

k

SSE =D > 1IXi— all? @

k=1 X;esy

C. Silhouette Index

Silhouette Index adalah metode yang kuat untuk mengevaluasi hasil klaster selain metode Elbow
Metode ini tidak bergantung pada data pelatihan, sehingga lebih cocok untuk tugas clustering (Satriatama
et al, 2023).Efektivitas clustering, yang dikenal sebagai indeks silhouette, ditentukan oleh perbedaan
antara rata-rata jarak dalam suatu klaster dan jarak minimum antar Kklister. Indeks ini dapat
mengidentifikasi objek yang diposisikan dengan benar dalam klaster mereka dan objek yang berada di
zona transisi antara klaster (Oop Sofiyah et al,, 2023). Rumus untuk menghitung silhouette score:

b(i) — a (i)

SID = max {a(i) — b(i)} (5)

D. Davies-Bouldin Index

Davies-Bouldin Index merupakan salah satu metode yang digunakan untuk mengukur validitas
klaster dalam suatu metode pengelompokan (Nanda Shalsadilla et al., 2023). Kohesi dalam metode ini
didefinisikan sebagai jumlah kedekatan data terhadap pusat klaster yang diikutinya, sedangkan separasi
didasarkan pada jarak antara pusat klaster yang satu dengan yang lainnya (Muningsih et al., 2021).
Pengukuran dengan Davies-Bouldin Index memaksimalkan jarak antar klaster dan serta berusaha
meminimalkan jarak antara titik-titik dalam satu klaster. Jika jarak antar klaster maksimal, maka
kesamaan karakteristik antara setiap klaster menjadi kecil sehingga perbedaan antara klaster lebih jelas.
Sebaliknya, jika jarak intra-klaster minimum, maka setiap objek dalam klaster memiliki tingkat kesamaan
karakteristik yang tinggi. Rumus untuk menghitung Davies-Bouldin score :

R;
| c%\ Xi1d(CiC)) (6)

DBI, =
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E. Normalisasi Data

Normalisasi data adalah proses penyesuaian skala nilai atribut dalam dataset agar memiliki rentang
nilai yang seragam, sehingga meminimalkan bias akibat perbedaan skala antar atribut (Ahmad Harmain et
al, 2022). Normalisasi sangat penting dalam K-Means karena algoritma ini bergantung pada pengukuran
jarak, di mana atribut dengan skala lebih besar dapat mendominasi hasil clustering (Mulyani et al.,, 2025).
Salah satu metode normalisasi yang sering digunakan adalah Min-Max Scaling, yang merubah nilai fitur ke
dalam rentang.

Rumus Min-Max Scaling:
X — Xmin

(7)

Xmax — Xmin

F. Alur Penelitian

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan yang sistematis untuk memastikan bahwa proses
pengelompokan lokasi pariwisata di Indonesia menggunakan algoritma K-Means dengan variasi distance
metric dapat dilakukan secara efektif dan menghasilkan output yang akurat. Tahapan penelitian ini
dirancang untuk memudahkan pemahaman alur kerja dan memastikan bahwa setiap langkah dilakukan
dengan cermat.

Pengumpulan Data

Analisis dan hasil
Evaluasi

Gambar 1. Alur Penelitian

Pengumpulan Data

Dataset yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari sumber publik yang tersedia di
https://www.kaggle.com/datasets/farazbeniqgnomf/indonesiaecotourism. Dataset ini berisi informasi
mengenai lokasi-lokasi wisata di Indonesia, yang mencakup 182 entri dengan 13 atribut. Dataset ini
digunakan sebagai dasar untuk melakukan pengelompokan lokasi wisata berdasarkan algoritma K-Means
dengan berbagai metrik jarak. Data yang tersedia akan diproses lebih lanjut, termasuk pembersihan dan
transformasi data, sebelum digunakan dalam proses clustering.

Preprocessing

Pada tahap ini, dilakukan serangkaian proses pembersihan dan transformasi data guna memastikan
kualitas data yang optimal sebelum digunakan dalam analisis lebih lanjut. Langkah-langkah yang
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diterapkan meliputi penanganan data yang hilang dengan berbagai metode seperti imputasi nilai rata-rata,
median, atau penggunaan model prediktif. Selain itu, dilakukan normalisasi nilai numerik untuk
memastikan skala data yang seragam, sehingga dapat meningkatkan kinerja algoritma yang sensitif
terhadap perbedaan skala.

G. K-means Clustering

Pada penelitian ini pengelompokan data menggunakan algoritma K-Means dengan pendekatan tiga
jenis metode perhitungan jarak. Dalam algoritma K-Means Clustering, jarak antara titik data dan pusat
klaster sangat berpengaruh dalam menentukan hasil pengelompokan (Febrianty et al., 2023). Beberapa
metode yang umum digunakan untuk mengukur jarak antara titik data adalah Euclidean Distance,
Manhattan Distance, dan Canberra Distance.

Euclidean Distance

Euclidean Distance adalah metode pengukuran jarak paling umum yang digunakan dalam algoritma
K-Means. Jarak ini dihitung berdasarkan teorema Pythagoras, yaitu panjang garis lurus antara dua titik
dalam ruang multidimensi.

| n
dix,v) = ||Z(xg —y)* (8)
Ni_l

Manhattan Distance

Manhattan Distance, juga dikenal sebagai L1 norm, mengukur jarak antara dua titik dengan hanya
memperhitungkan perbedaan absolut pada setiap dimensi tanpa mempertimbangkan arah diagonal. Jarak
ini disebut juga Taxicab Distance, karena menyerupai cara taksi bergerak dalam jaringan jalan kota yang
berbentuk grid.

n

d[-'x:}r) =Z|X?j_ y;' (9)

i=1

Canberra Distance

Canberra Distance adalah metode pengukuran jarak yang lebih sensitif terhadap perbedaan kecil
dalam nilai fitur dibandingkan Euclidean dan Manhattan. Jarak ini dihitung dengan membandingkan nilai
absolut relatif dari setiap fitur antara dua titik.

o 1=y

H. Evaluasi

Evaluasi hasil clustering merupakan tahap penting untuk menilai kualitas pengelompokan yang
dihasilkan oleh algoritma K-Means. Dalam penelitian ini, tiga metrik evaluasi digunakan untuk memastikan
bahwa klaster yang terbentuk memiliki struktur yang optimal, yaitu Elbow Method, Silhouette Index, dan
Davies-Bouldin Index. Elbow Method membantu menentukan jumlah klaster optimal dengan menganalisis
perubahan nilai Within-Cluster Sum of Squares (WCSS), di mana titik tekukan (elbow point) menunjukkan
jumlah Kklaster yang paling efisien. Silhouette Index digunakan untuk mengevaluasi kepadatan dan
pemisahan antar klaster dengan membandingkan rata-rata jarak titik data dalam klaster dengan jarak ke
klaster terdekat. Nilai Silhouette yang lebih tinggi menunjukkan bahwa objek berada dalam klaster yang
tepat, sementara nilai yang lebih rendah menunjukkan kemungkinan adanya kesalahan pengelompokan.

Selain itu, Davies-Bouldin Index digunakan untuk mengukur validitas clustering dengan
membandingkan rasio rata-rata jarak dalam klaster terhadap jarak antar klaster. Semakin rendah nilai
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Davies-Bouldin Index, semakin baik kualitas klaster yang dihasilkan, karena menunjukkan bahwa klaster
yang terbentuk lebih terpisah dengan jelas dan memiliki tingkat kekompakan yang tinggi. Evaluasi
menggunakan ketiga metrik ini memastikan bahwa hasil clustering tidak hanya sesuai secara matematis,
tetapi juga memiliki interpretasi yang bermakna dalam konteks pengelompokan lokasi pariwisata. Dengan
demikian, analisis ini dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam terkait pola wisata di Indonesia,
serta membantu pengambilan keputusan dalam pengembangan sektor pariwisata berdasarkan
karakteristik klaster yang terbentuk.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pengumpulan Data

Dataset yang digunakan dalam penelitian ini berisi informasi mengenai lokasi pariwisata di
Indonesia dengan berbagai atribut penting seperti identitas tempat wisata, lokasi, kategori, harga tiket,
rating pengunjung, serta gambar dan peta lokasi. Informasi ini dikumpulkan dari sumber yang telah
diverifikasi untuk memastikan validitas dan kelengkapan data. Atribut utama dalam dataset meliputi
place_id, place_name, place _description, category, city, price, rating, description_location, place_img,
gallery_photo_img, dan place_map. Untuk analisis clustering dengan metode K-Means, atribut yang paling
relevan adalah category, city, price, dan rating, karena dapat membantu dalam mengelompokkan tempat
wisata berdasarkan karakteristik yang mirip. Sebelum dilakukan analisis, dataset mengalami tahap
preprocessing yang mencakup pembersihan data, normalisasi nilai numerik, serta pemilihan fitur yang
relevan guna meningkatkan akurasi dan efektivitas proses clustering.

B. Preprosesing Data

Tahap pemrosesan data bertujuan untuk menyiapkan dataset sebelum dilakukan analisis clustering
menggunakan algoritma K-Means. Pada tebel 1 Data siap di menunjukkan contoh data yang digunakan
dalam penelitian ini, yang terdiri dari beberapa atribut utama, yaitu place_id sebagai identitas unik lokasi
wisata, place_name sebagai nama tempat wisata, category yang menunjukkan kategori tempat wisata, city
yang merepresentasikan lokasi tempat wisata berdasarkan kode kota, price yang menunjukkan harga tiket
masuk dalam satuan mata uang, dan rating yang mencerminkan ulasan pengunjung terhadap tempat
wisata tersebut. Pada tahap preprocessing, dilakukan pembersihan data untuk menghapus duplikasi dan
menangani nilai yang hilang,

Tabel 1. Data Siap

Place_id Place_name category city Price rating
1 Taman Nasional 10 0 25000.0 45
Gunung Leuser

2 Desa Wisata 15 1 10000.0 4.5
Munduk

3 Desa Wisata 8 1 25000.0 4.8

Penglipuran

4 Taman Nasional 19 1 15000.0 4.5
Bali Barat

5 Bukit Jamur 11 2 12000.0 4.2

C. Normalisasi Data

Normalisasi data dilakukan untuk memastikan bahwa semua atribut numerik memiliki skala yang
seragam sehingga tidak ada atribut yang mendominasi dalam proses clustering. Pada tabel 2 Hasil
Normalisasi data menunjukkan hasil dari proses normalisasi menggunakan metode StandardScaler, yang
mengubah nilai dari setiap fitur menjadi distribusi dengan rata-rata nol dan standar deviasi satu. Atribut
yang dinormalisasi dalam penelitian ini meliputi rating, price, city, dan category.

Proses normalisasi ini penting karena atribut seperti harga tiket memiliki skala yang jauh lebih
besar dibandingkan rating atau kategori. Jika tidak dinormalisasi, algoritma K-Means dapat memberikan
bobot yang lebih besar pada atribut dengan skala tinggi, sehingga dapat mempengaruhi hasil
pengelompokan. Dengan normalisasi, semua atribut memiliki kontribusi yang seimbang dalam
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perhitungan jarak antar data, sehingga hasil clustering menjadi lebih akurat dan representatif terhadap
pola dalam dataset.

Tebel 2. Hasil Normalisasi Data

Rating Price City Category
0.335925 -0.064039 -1.416130 0.254833
0.335925 -0.241964 -1.360439 1.164236
1.674719 -0.064039 -1.360439 -0.108929
0.335925 -0.182656 -1.360439 1.891758
-1.002870 -0.218241 -1.304749 0.436713

D. Menentukan Cluster

Menentukan jumlah cluster yang optimal merupakan langkah penting dalam analisis clustering
menggunakan algoritma K-Means. Dalam penelitian ini, metode Elbow digunakan untuk menentukan
jumlah cluster yang tepat. Metode ini bekerja dengan menghitung Sum of Squared Errors (SSE) untuk
berbagai jumlah cluster (k).

E. Metode ElIbow

Berdasarkan grafik metode Elbow pada gambar 2 Hasil Metode Elbow dapat kita lihat yang
mendekati berdasarkan metode siku adalah angka 4 dan 5, dalam hal ini penulis melihat Jumlah cluster
optimal yang dipilih adalah 4, karena pada titik ini terjadi perubahan signifikan dalam nilai Within-Cluster
Sum of Squares (WCSS) sebelum grafik melandai. Pemilihan ini memastikan bahwa hasil clustering cukup
representatif tanpa menyebabkan overfitting atau segmentasi berlebihan. Selain itu, keputusan ini
didukung oleh evaluasi menggunakan Silhouette Score dan Davies-Bouldin Index, yang menunjukkan
bahwa jumlah cluster tersebut memberikan hasil pengelompokan yang optimal dalam mengelompokkan
lokasi pariwisata berdasarkan karakteristiknya.

Gambar 2. Hasil Metode Elbow

F. Menghitung Cluster dan Centroid

Pada tabel 3 Cluster dan Centroid menunjukkan hasil perhitungan centroid dari 4 cluster yang
terbentuk dalam proses K-Means clustering, di mana setiap baris merepresentasikan titik tengah dari
masing-masing cluster, dan kolom C1, C2, C3, dan C4 menunjukkan nilai rata-rata atribut yang telah
dinormalisasi. Centroid ini berfungsi sebagai representasi utama dari karakteristik kelompok data, di
mana nilai yang lebih tinggi atau lebih rendah pada suatu atribut mencerminkan kecenderungan dalam
kelompok tersebut. Misalnya, cluster dengan nilai tinggi pada suatu atribut menunjukkan bahwa lokasi
wisata dalam cluster tersebut memiliki karakteristik yang lebih menonjol pada atribut tersebut
dibandingkan cluster lainnya. Dengan informasi ini, pola dalam pengelompokan dapat dianalisis lebih
lanjut untuk memahami perbedaan antar kelompok, seperti menentukan mana yang memiliki harga tiket
lebih tinggi, kategori wisata yang lebih populer, atau lokasi dengan rating terbaik berdasarkan ulasan
pengunjung.
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Tabel 3. Cluster dan Centroid

Cluster C1 Cc2 C3 C4
0 0.057818 -0.100571 -1.103779 0.370815
1 -0.019574 -0.031168 0.653858 -1.138558
2 -0.101758 -0.136672 0.715103 0.842447
3 1.228454 7.942606 0.198895 -1.109272

G. Hasil Akhir

Pada tabel 4 Hasil Akhir menunjukkan hasil perhitungan centroid dari 4 cluster yang terbentuk
dalam proses K-Means clustering, di mana setiap baris merepresentasikan titik tengah dari masing-masing
cluster. Centroid ini berfungsi sebagai representasi utama dari karakteristik kelompok data, di mana nilai
yang lebih tinggi atau lebih rendah pada suatu atribut mencerminkan kecenderungan dalam kelompok
tersebut. Misalnya, cluster dengan nilai tinggi pada suatu atribut menunjukkan bahwa lokasi wisata dalam
cluster tersebut memiliki karakteristik yang lebih menonjol pada atribut tersebut dibandingkan cluster
lainnya. Dengan informasi ini, pola dalam pengelompokan dapat dianalisis lebih lanjut untuk memahami
perbedaan antar kelompok, seperti menentukan mana yang memiliki harga tiket lebih tinggi, kategori
wisata yang lebih populer, atau lokasi dengan rating terbaik berdasarkan ulasan pengunjung.

Tebel 4. Hasil Akhir

Cluster Total Data Percentage Kategori
C1 69 37.91% Bagus
C2 59 32.42% Cukup
C3 52 28.57% Kurang
C4 2 1.10% Sangat Kurang

H. Evaluasi

Bagian evaluasi bertujuan untuk mengukur kualitas hasil clustering dengan menggunakan dua
metrik utama, yaitu Silhouette Score dan Davies-Bouldin Index. Pada tabel 5 Hasil Evaluasi menunjukkan
hasil evaluasi clustering menggunakan tiga jenis metrik jarak yang berbeda: Euclidean, Manhattan, dan
Canberra. Silhouette Score mengukur sejauh mana objek dalam satu cluster memiliki kemiripan yang lebih
tinggi dengan cluster mereka sendiri dibandingkan dengan cluster lain. Nilai tertinggi diperoleh pada jarak
Manhattan (0,321463), menunjukkan bahwa metode ini menghasilkan clustering yang lebih baik
dibandingkan dengan Euclidean dan Canberra. Davies-Bouldin Index (DBI), yang mengukur kualitas
pemisahan antar-cluster, memberikan nilai yang sama untuk ketiga metode (1,014618), menunjukkan
bahwa dalam hal pemisahan cluster, tidak ada perbedaan yang signifikan antara ketiga pendekatan jarak
ini. Berdasarkan hasil ini, metode Manhattan Distance lebih direkomendasikan karena memiliki Silhouette
Score yang lebih tinggi, yang berarti pengelompokan yang lebih jelas dan terpisah dibandingkan dengan
dua metode lainnya.

Tabel 5 Hasil Evaluasi

Variasi Silhouette Score Davies-Bouldin Index
Euclidean 0.303952 1.014618
Manhattan 0.321463 1.014618
Canberra 0.204389 1.014618

IV. SIMPULAN

Penelitian ini mengkaji penerapan algoritma K-Means dengan berbagai metrik jarak dalam
pengelompokan destinasi wisata di Indonesia. Hasil analisis menunjukkan bahwa pemilihan metrik jarak
berpengaruh terhadap kualitas clustering, dengan Manhattan Distance menunjukkan performa terbaik
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dalam menjaga keterpisahan antar klaster dan keseragaman dalam tiap kelompok. Pengelompokan yang
dihasilkan dapat dimanfaatkan dalam berbagai aspek perencanaan pariwisata, termasuk optimalisasi
strategi pemasaran dan pengelolaan destinasi berbasis data. Ke depan, penelitian serupa dapat
dikembangkan dengan mempertimbangkan variabel tambahan seperti preferensi wisatawan, faktor
musiman, serta pendekatan algoritma lain yang lebih adaptif terhadap karakteristik data spasial.
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